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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi Manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dengan nilai signifikansi sebesar 0,098 yang lebih besar dari batas signifikansi 5% (0,05). 
2. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Spiritualitas Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05). 
3. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel Iklim Organisasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05), 
4. Berdasarkan Hasil Uji Simultan (Uji F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 123.782 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa ketiga variabel independen, yaitu: 
1. Tinjauan Umum Sistem Informasi Manajemen (SIM), Spiritualitas Kerja, dan Iklim Organisasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) secara harfiah didefinisikan sebagai bentuk sistem informasi yang dirancang untuk melayani manajer, atau sebagai metode formal yang menyediakan informasi untuk manajemen yang efektif. Lebih lanjut, SIM adalah sistem logis yang menyediakan semua informasi yang diperlukan untuk mendukung fungsi operasional, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Sistem ini mengintegrasikan solusi teknologi informasi berbasis komputer dengan proses bisnis untuk memenuhi kebutuhan informasi yang beragam dalam suatu perusahaan. Perkembangan SIM telah menyebabkan perubahan signifikan dalam pola pengambilan keputusan di semua tingkatan manajemen.
2. Spiritualitas Kerja adalah dimensi kehidupan organisasi yang semakin diakui, berpusat pada ekspresi keinginan individu untuk menemukan makna dan tujuan dalam pekerjaan dan kehidupan mereka dalam konteks organisasi. Konsep ini melibatkan penerapan nilai-nilai keyakinan atau spiritual seseorang di tempat kerja, menekankan kehidupan batin yang dipelihara oleh pekerjaan yang bermakna dan rasa kebersamaan. Ini adalah fenomena yang dikontekstualisasikan yang berupaya mengidentifikasi dan membangun makna, konektivitas, dan rasa transendensi di tempat kerja.
3. Iklim Organisasi mengacu pada persepsi dan sikap kolektif karyawan terhadap lingkungan kerja mereka, mencakup kualitas lingkungan kerja internal. Ini secara mendalam memengaruhi perilaku karyawan, motivasi, dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. Iklim organisasi dapat digambarkan sebagai kualitas lingkungan internal organisasi yang relatif terus-menerus, dialami oleh anggota organisasi, memengaruhi perilaku mereka, dan dapat digambarkan dalam hal nilai-nilai tertentu.
4. Pentingnya Memahami Interaksi Mereka dalam Organisasi Modern
Ketiga konsep ini, SIM, Spiritualitas Kerja, dan Iklim Organisasi, tidaklah terisolasi. Sebaliknya, mereka saling terkait secara mendalam, membentuk sistem adaptif yang kompleks yang secara signifikan memengaruhi keberhasilan organisasi dan kemajuan karyawan. Dinamika gabungan mereka, bukan efek individualnya, yang menentukan kesehatan dan kinerja ke seluruhan suatu organisasi.
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